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ABSTRACT

Plastic waste is a growing and difficult environmental problem, including in school
environments. At Xaverius 4 Junior High School in Bandar Lampung, many plastic
bottles have accumulated, disrupting the cleanliness and beauty of the school, while
land for greening is also very limited. This community service program aims to
provide ecological education by utilizing used plastic bottles as planting containers
using a Wick System hydroponics. The activities were carried out through
educational sessions, preparing tools and materials, decorating plastic bottles, and
practicing planting and arranging the hydroponic installation. As a result, students
began to change their perspective on plastic waste, from something previously
considered useless to a useful and attractive planting medium. The use of
hydroponics became a cost-effective solution for greening the school in a limited
space while increasing students' understanding and responsibility towards the
environment. Thus, this activity was able to foster a sustainable attitude of caring
for the environment among the school community.

Keywords: Wick System Hydroponics, Plastic Bottles, Caring for the Environment
ABSTRAK

Sampah plastik adalah masalah lingkungan yang semakin besar dan sulit diatasi,
termasuk di lingkungan sekolah. Di SMP Xaverius 4 Bandar Lampung, banyak botol
plastik yang menumpuk sehingga mengganggu kebersihan dan keindahan sekolah,
sementara lahan untuk penghijauan juga sangat terbatas. Program KKN ini
bertujuan memberikan edukasi ekologi dengan memanfaatkan botol plastik bekas
sebagai wadah tanam menggunakan hidroponik Wick System. Kegiatan dilakukan
dengan cara penyuluhan, menyiapkan alat dan bahan, menghias botol plastik,
hingga praktik menanam dan menata instalasi hidroponik. Hasilnya, siswa mulai
mengubah cara pandang mereka terhadap sampah plastik, dari yang sebelumnya
dianggap tidak berguna menjadi media tanam yang bermanfaat dan menarik.
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Penggunaan hidroponik ini menjadi solusi yang hemat biaya untuk menghijaukan
sekolah di lahan sempit sekaligus meningkatkan pemahaman dan tanggung jawab
siswa terhadap lingkungan. Sehingga, kegiatan ini mampu menumbuhkan sikap
peduli lingkungan yang berkelanjutan di kalangan warga sekolah.

Kata Kunci: Hidroponik Wick System, Botol Plastik, Peduli Lingkungan

A.Pendahuluan

Sampah plastik merupakan isu
lingkungan global yang sangat besar
karena jumlahnya yang meningkat
dan sulit untuk dikelola, sehingga
dapat mencemari tanah, air, dan
udara serta mengganggu
keseimbangan ekosistem (Handayani
et al., 2025). Di Indonesia, kurangnya
pengetahuan lingkungan dapat
membuat sampah plastik yang
menumpuk  hingga jutaan ton
pertahun tetapi hanya sedikit yang
dikelola (Hidayati et al., 2023).
edukasi

Melakukan lingkungan

dengan metode praktik dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan
partisipasi mereka dalam menangani
limbah plastik (Maulida et al., 2023).
Oleh karena itu, belajar peduli
lingkungan sejak sekolah itu penting
agar anak muda tidak hanya tahu soal
sampah plastik, tapi juga bisa
mengurangi dan mengelolanya setiap
hari (Lestari et al., 2025). Di sekolah
banyak sekali sampah botol plastik
yang menumpuk di halaman, kantin,

dan juga kelas.

Jumlah botol plastik yang tidak
dikelola dengan baik bisa merusak
kebersihan, kesehatan, dan
keindahan sekolah, karena plastik itu
lama hancur dan bisa mencemari
tanah serta dapat menimbulkan
(Janssens, 2024).

Pemanfaatan botol plastik yang didaur

penyakit

ulang manjadi karya kreatif atau
media tanam dapat mengurangi
sampah sekaligus memberi pelajaran
berharga bagi siswa. Mendaur ulang
botol plastik jadi barang berguna
membuat  siswa lebih peduli
lingkungan dan membantu
mengurangi tumpukan sampah di
sekolah. Penerapan hidroponik di
lahan sempit sekolah dapat menjadi
salah satu solusi mendaur ulang botol
plastik sebagai wadah tanamnya
(Yulia, 2023).

memudahkan

Hidroponik
pengaturan  nutrisi
sehingga tanaman tumbuh lebih
stabil, hasil panen lebih berkualitas,
dan bebas dari hama tanah.

Pemanfaatan botol plastik
bekas sebagai wadah hidroponik

merupakan cara ekonomis untuk
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mengurangi sampah sekaligus
menyediakan media tanam dengan
biaya rendah (Lahulima et al., 2023).
Selain berguna sebagai wadah tanam,
botol plastik juga menjadi sarana
belajar bagi siswa untuk memahami
pengelolaan sampah dan cara
bertanam hidroponik secara praktis
(Ramady et al., 2023). Kegiatan ini
dapat membekali siswa dengan
keterampilan praktis dan kesadaran
lingkungan, sehingga mereka mampu
mengubah limbah menjadi media

tanam yang produkiif.

SMP Xaverius 4 Bandar Lampung
merupakan lembaga pendidikan yang
aktif mendorong siswa untuk peduli
terhadap lingkungan melalui berbagai
program pembiasaan karakter.
Meskipun berada di area perkotaan
dengan lahan hijau yang terbatas,
sekolah ini tetap berupaya
menciptakan suasana belajar yang
asri guna mendukung kenyamanan
siswa. Salah satu langkah nyata yang
diambil  pihak sekolah  adalah
menerapkan kebijakan pengelolaan
sampah dan penghijauan sekolah
untuk menumbuhkan sikap tanggung
jawab siswa terhadap alam. Namun,
ketersediaan lahan tanah yang sempit
tersendiri,

menjadi tantangan

sehingga diperlukan inovasi seperti
hidroponik agar kegiatan bercocok
tanam tetap bisa berjalan. Melalui
program KKN, pemanfaatan botol
plastik bekas sebagai media tanam
menjadi solusi tepat untuk mengatasi
masalah

sampah sekaligus

menghijaukan sekolah tanpa

membutuhkan lahan yang luas.

SMP Xaverius 4 Bandar Lampung
memiliki potensi besar dalam program
lingkungan karena didukung oleh
partisipasi aktif dari para guru dan
siswa yang antusias terhadap
kegiatan kreatif di sekolah. Namun,
tantangan utama yang dihadapi
adalah masih rendahnya
pemanfaatan limbah plastik, yang
seringkali hanya dibuang tanpa diolah
kembali menjadi barang yang memiliki
nilai guna. Kurangnya keterampilan
praktis dalam teknik daur ulang
membuat botol plastik bekas belum
dimanfaatkan  secara  maksimal
sebagai media tanam yang produktif.
Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan intensif agar potensi
kreativitas siswa dapat diarahkan
untuk mengubah sampah plastik
menjadi sistem hidroponik yang

bermanfaat bagi penghijauan sekolah.
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Melalui program KKN dipilih agar
mahasiswa bisa berbagi ilmu dan
keterampilan  hidroponik  secara
langsung kepada siswa dan guru di
sekolah (Cik Zulia et al., 2025).
Dengan pelatihan hidroponik, siswa
tidak hanya belajar teori tetapi juga
mendapatkan keterampilan praktis
yang bisa langsung diterapkan di
sekolah maupun di rumah. Kegiatan
praktik mengelola sampah ini dapat
membentuk tanggung jawab siswa
dan mengurangi kebiasaan
membuang sampah sembarangan di
sekolah (Nurjannah et al., 2024).
Keterlibatan seluruh warga sekolah
dalam kegiatan ini bertujuan agar
sikap peduli lingkungan menjadi
kebiasaan positif yang terus berlanjut
dalam kehidupan sehari-hari.

B. Metode Penelitian

Bahan yang digunakan dalam
proses pembuatan Hidroponik Wick
System meliputi: botol plastik, kain
flannel, cat akrilik, nutrisi hidroponik
dan bibit tanaman. Adapun alat yang
digunakan meliputi kuas, gunting, dan

sarung tangan plastik.

Metode pelaksanaan kegiatan
KKN Berdampak ini menggunakan
pendekatan edukatif—partisipatif, yaitu

mengombinasikan pemberian materi

dengan praktik langsung serta
melibatkan partisipasi aktif siswa dan
pihak sekolah. Kegiatan dilaksanakan

secara bertahap agar tujuan program

dapat tercapai secara optimal.
Tahapan  pelaksanaan  kegiatan
meliputi:

1. Edukasi Lingkungan

(Penyuluhan Awal)

Kegiatan diawali dengan

pemberian edukasi kepada
siswa mengenai
permasalahan sampah
plastik, dampaknya terhadap
lingkungan, serta pentingnya
pengelolaan sampah secara
bijak. Selain itu, siswa juga
diperkenalkan dengan konsep
dasar hidroponik dan
manfaatnya sebagai solusi
bercocok tanam di lahan

terbatas. Edukasi ini bertujuan

untuk membangun
pemahaman awal dan
menumbuhkan kesadaran

lingkungan sebelum kegiatan
praktik dilakukan.

2. Persiapan Alat dan Bahan
Setelah

bersama mahasiswa KKN

edukasi, siswa

menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan dalam
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kegiatan hidroponik. Alat dan
bahan yang disiapkan meliputi
botol plastik bekas, kain flanel
sebagai sumbu, media tanam
rockwool, larutan  nutrisi
hidroponik, cat dan kuas
untuk menghias botol, serta
alat bantu lainnya. Kegiatan
ini juga bertujuan melatih
siswa dalam memanfaatkan
barang bekas secara kreatif

dan bertanggung jawab.

. Pewarnaan dan Kreasi Botol

Plastik

Botol plastik bekas yang telah
disiapkan kemudian dihias
dan diwarnai menggunakan
cat agar lebih menarik dan
estetis. Kegiatan ini
memberikan ruang kreativitas
bagi siswa serta
meningkatkan rasa memiliki
terhadap media tanam yang
dibuat.

. Praktik Pembuatan

Hidroponik Wick System

Siswa  dibimbing  secara
langsung dalam  merakit
sistem hidroponik wick, mulai
dari memotong botol,
memasang sumbu, mengisi

media tanam, hingga

menambahkan larutan nutrisi.
Praktik ini dilakukan secara
berkelompok agar siswa
dapat saling bekerja sama
dan memahami setiap
tahapan pembuatan
hidroponik dengan baik.

. Penanaman Tanaman

Bibit tanaman ditempatkan ke
dalam wadah hidroponik yang
telah dibuat. Siswa juga
diberikan penjelasan
mengenai cara perawatan
tanaman, seperti pengecekan
nutrisi dan posisi penempatan

tanaman.

. Penataan Instalasi Hidroponik

di Lingkungan Sekolah

Wadah hidroponik hasil karya
siswa disusun dan dipasang
pada area yang telah
ditentukan di  lingkungan
sekolah. Penataan ini
bertujuan menciptakan kebun
hidroponik sekolah yang rapi,
hijau, dan dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran

berkelanjutan.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kegiatan pemanfaatan
hidroponik dengan sistem wick
untuk menanam tanaman khas
Lampung di SMP Xaverius 4
Bandar Lampung diikuti oleh siswa
dari ekstrakurikuler KIR dan
beberapa pengurus OSIS. Peserta
dipilih karena minat mereka,
keaktifan dalam kegiatan ilmiah
maupun organisasi, serta
kemampuan mereka untuk
menjadi penggerak kepedulian
lingkungan di sekolah. Total ada
36 siswa yang ikut serta, dan
mereka terlibat penuh mulai dari
menerima materi hingga praktik
membuat hidroponik.

Kegiatan berlangsung pukul
13.00-15.00 WIB di Aula/GSG
SMP Xaverius 4 Bandar Lampung.
Pada awal kegiatan, siswa diberi
penjelasan tentang dasar-dasar
hidroponik, khususnya sistem
wick, serta cara menggunakan
botol plastik bekas sebagai media

tanam.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan
Program Kerja Pemanfaatan
Hidroponik Wick System

Pelatihan hidroponik dengan
sistem wick di SMP Xaverius 4
Bandar Lampung menggunakan
metode pre-test dan post-test.
Tujuan metode ini adalah untuk
mengetahui pemahaman siswa
sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan. Peserta kegiatan adalah
siswa dari ekstrakurikuler KIR dan
beberapa pengurus OSIS, dengan
jumlah total 36 orang.

Hasil pre-test menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa sudah
paham dampak buruk sampah
plastik terhadap lingkungan.
Sebanyak 34 siswa sangat setuju
dan 2 siswa setuju dengan
pernyataan tersebut. Selain itu, 33
siswa sangat setuju dan 3 siswa
setuju bahwa menjaga kebersihan
sekolah itu penting. Hal ini

menandakan kesadaran dasar
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siswa tentang kebersihan dan

lingkungan sudah terbentuk.

Dalam hal pemanfaatan limbah
plastik, mayoritas siswa tahu
bahwa botol plastik bekas bisa
digunakan kembali. Sebanyak 25
siswa sangat setuju dan 11 siswa
setuju. Namun, minat untuk belajar
menanam secara ramah
lingkungan masih beragam. Ada 1
siswa yang tidak setuju, sehingga
perlu dorongan lebih agar semua

siswa termotivasi.

Untuk pengetahuan hidroponik,
sebagian siswa sudah tahu konsep
menanam tanpa tanah, dengan 19
siswa sangat setuju, 14 setuju, dan
3 tidak setuju. Pemahaman tentang
hidroponik di lahan sempit cukup
baik, dengan 21 siswa sangat
setuju dan 15 setuju. Artinya,
sebagian besar siswa sudah
mengenal  konsep  hidroponik,

meski belum mendalam.

Dari sisi sikap, siswa
menunjukkan pandangan positif
terhadap praktik. Sebanyak 31
siswa sangat setuju dan 5 setuju
bahwa praktik membantu
memahami materi. Mayoritas juga

sepakat bahwa menanam bisa

menumbuhkan kepedulian
lingkungan dan ingin aktif dalam

penghijauan sekolah.

Secara keseluruhan, hasil pre-
test memperlihatkan bahwa siswa
sudah memiliki kesadaran awal
yang baik tentang lingkungan dan
sampah plastik. Namun,
pemahaman teknis hidroponik
masih perlu ditingkatkan. Karena
itu, kegiatan hidroponik sistem wick
ini sangat relevan untuk
memperkuat pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peduli
lingkungan siswa secara nyata dan

berkelanjutan.

Gambar 2. Penyampaian Materi
Pemanfaatan Hidroponik Wick
System sebagai Upaya Edukasi
Ekologi di SMP Xaverius 4 Bandar
Lampung

Gambar tersebut memperlihatkan

kegiatan presentasi dan penyampaian
materi kepada siswa pada tahap awal
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pelaksanaan hidroponik sistem wick.
Materi disampaikan dengan cara yang
teratur dan mudah dimengerti agar
siswa memahami dasar-dasar
hidroponik serta cara memanfaatkan
botol plastik bekas sebagai media

tanam sebelum praktik dimulai.

Gambar 2. Kegiatan Kreativitas
Siswa Melalui Pengecatan Botol
Plastik Media Hidroponik

Tahap selanjutnya dilakukan
melalui pelatihan hidroponik sistem
wick secara tatap muka. Dalam
kegiatan ini, siswa berlatih
membuat media tanam dari botol
plastik bekas dengan tema budaya
Lampung. Praktik dilakukan
berkelompok dengan
pendampingan tim pelaksana,
sehingga siswa bisa memahami
fungsi media tanam dan konsep

dasar hidroponik secara langsung.

Pelaksanaan  kegiatan  ini
memberikan dampak positif pada
pengetahuan dan sikap siswa.

Mereka yang sebelumnya belum
paham tentang hidroponik dan
pemanfaatan limbah plastik
menjadi lebih mengerti prinsip
dasar serta  langkah-langkah
pembuatannya. Selain itu, terlihat
perubahan sikap positif, seperti
meningkatnya kedisiplinan,
kemampuan bekerja sama, rasa
tanggung jawab terhadap media
tanam, serta tumbuhnya
kepedulian terhadap lingkungan
dan budaya lokal melalui kreasi
botol hidroponik.

Berdasarkan data hasil post-
test, terlihat adanya peningkatan
yang jelas pada semua indikator
soal. Sebagian besar siswa mampu
menjawab dengan benar, bahkan
ada beberapa indikator yang
mencapai 100% ketepatan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman
siswa tentang hidroponik,
penggunaan botol plastik bekas,
dan cara merawat tanaman
hidroponik  meningkat setelah
mengikuti pembelajaran dan

praktik.

Indikator  yang berkaitan
dengan pengertian hidroponik,
fungsi sistem wick, media tanam,

manfaat nutrisi, serta tanda
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pertumbuhan tanaman
menunjukkan penguasaan yang
sangat baik. Selain itu, pemahaman
siswa tentang pemanfaatan botol
plastik bekas untuk mengurangi
limbah juga meningkat,
menandakan adanya kesadaran

lingkungan yang lebih kuat.

Jika dibandingkan dengan hasil
pre-test, terlihat perbedaan yang
jelas. Pada pre-test, pemahaman
siswa masih cukup rendah dan
jawaban belum merata. Namun
setelah kegiatan pembelajaran dan
praktik, hasil post-test
menunjukkan peningkatan yang
signifikan dan lebih merata.

Dengan demikian, kegiatan
hidroponik menggunakan botol
plastik bekas terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan,
pemahaman konsep, serta sikap
peduli lingkungan siswa.
Pembelajaran  berbasis praktik
tidak hanya membuat materi lebih
mudah dipahami, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan
dan menerapkan pembelajaran
yang sesuai dengan kehidupan
nyata di sekolah.

Gambar 4. Hasil Penataan
Hidroponik Wick System

D. Kesimpulan

Program  edukasi  ekologi
melalui hidroponik sistem wick di
SMP Xaverius 4 Bandar Lampung
berhasil menjadi solusi kreatif untuk
masalah sampah plastik di sekolah.
Botol plastik bekas yang
sebelumnya tidak terpakai kini bisa
diubah menjadi media tanam yang
bermanfaat, murah, dan menarik
lewat cara daur ulang. Sistem
hidroponik juga terbukti efektif
untuk penghijauan di sekolah yang
lahannya  terbatas,  sekaligus
membantu tanaman tumbuh lebih
baik karena nutrisi bisa diatur
dengan stabil.

Selain menghasilkan kebun
hidroponik, kegiatan ini juga
meningkatkan pengetahuan siswa
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tentang lingkungan dan
keterampilan mengelola sampah.
Edukasi yang diberikan
menumbuhkan kesadaran serta
rasa tanggung jawab siswa, terlihat
dari partisipasi aktif mereka dalam
merawat  instalasi  hidroponik.
Secara keseluruhan, kombinasi
antara daur ulang dan teknik
pertanian modern ini membentuk
karakter peduli lingkungan di
sekolah, yang diharapkan menjadi
kebiasaan baik dan berkelanjutan
di masa depan.
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